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 Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis pola asuh orangtua 

dalam menanamkan karakter jujur melalui watak Bawor Banyumasan. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Sumber data pada 

penelitian ini yaitu guru kelas IV, 5 siswa kelas IV SD UMP beserta 

orangtuanya. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

nontes, dengan jenis wawancara dan angket. Sedangkan teknik analisis 

data dalam penelitian ini meliputi pengumpulan data, reduksi data, 

display data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini yaitu pola 

asuh demokratis menghasilkan anak dengan karakter jujur yang lebih 

baik dibandingkan dengan pola asuh yang lain. Hal ini nampak dari 

persentase hasil angket siswa dengan pola asuh demokratis pada kriteria 

tidak menyontek sebesar 70%, tidak plagiasi sebesar 75%, kriteria 

mengungkapkan perasaan apa adanya sebesar 70%, kriteria melaporkan 

data apa adanya sebesar 75%, dan mengakui kesalahan sebesar 80%. 

Sementara siswa dengan pola asuh permisif pada kriteria tidak 

menyontek sebesar 40%, tidak plagiasi sebesar 40%, pada kriteria 

mengungkapkan perasaan apa adanya sebesar 35%, kriteria melaporkan 

apa adanya sebesar 30%, dan kriteria mengakui kesalahan sebesar 35%. 

Kejujuran pada pola asuh otoriter pada kriteria tidak menyontek sebesar 

45%, pada kriteria tidak plagiasi sebesar 30%, kriteria mengungkapkan 

perasaan apa adanya sebesar 30%, kriteria melaporkan apa adanya 

sebesar 35%, dan mengakui kesalahan sebesar 40%. Kesimpulannya, 

maka pola asuh demokratis ini dapat menghasilkan karakter jujur 

seperti yang dimiliki oleh Wayang Bawor. Anak yang dibesarkan dalam 

lingkungan pola asuh demokratis tidak akan ragu berkata jujur karena 

sikap orangtua yang terbuka dan memberikan kesempatan pada anak 

untuk menyampaikan pendapatnya. 
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Introduction 

Keluarga merupakan lingkungan pertama tempat hidup seorang anak. Keluargalah yang pertama akan 

mewarnai kehidupan seorang anak. Keluarga merupakan tempat pertama anak mengenal dan belajar berbagai 

hal, sehingga tidak lah salah kalau keluargalah yang akan menjadi tempat peletakkan pondasi dasar bagi 
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kehidupan anak, salah satunya penanaman nilai-nilai, akhlak dan moral agama. Keluarga merupakan lembaga 

pendidikan yang pertama bagi anak. Keluarga merupakan  dunia  anak  pertama  yang  memberikan  sumbangan  

mental  dan  fisik terhadap hidupnya. Melalui interaksi dalam keluarga,anak tidak hanya mengenal diri dan 

orang tuannya melainkan juga mengenal kehidupan masyarakat dan alam sekitarnya.  Orang  tua  sebagai  

pendidik  sesungguhnya  merupakan  peletak  dasar kepribadian   anak (Inten 2017).   Dasar   kepribadian   

tersebut   akan   berperan   selama  berlangsungnya kehidupan. Keluarga sebagai satuan unit social terkecil 

merupakan lingkungan  pendidikan  yang  paling  utama  dan  pertama,  dalam  arti  keluarga merupakan 

lingkungannya yang paling bertanggung jawab mendidik anak-anaknya. Pendidikan  yang  diberikan  orang  tua  

seharusnya  memberikan  dasar  bagi pendidikan, proses sosialisasi dan kehidupannya di masyarakat. Keluarga 

menjadi kelompok pertama (primary group) tempat meletakkan dasar kepribadian di dalam keluarga. Orang tua 

memegang peranan membentuk sistem interaksi yang intim dan berlangsung lama ditandai loyalitas pribadi, 

cinta kasih dan hubungan yang penuh kasih sayang 

Orang tua merupakan pendidik yang paling utama dan pertama yang sangat dibutuhkan anak, karena 

itulah pendidikan orang tua terhadap anak yang paling utama ditanamkan adalah sikap yang baik, karena 

sebagai pondasi yang harus dimiliki anak. Jika kebaikan sudah tertanam pada anak, maka anak akan dapat 

dijadikan landasan yang kuat untuk selalu berbuat kebajikan. Kondisi keluarga yang penuh dengan kasih sayang 

berdampak positif bagi perkembangan anak, karena itu seharusnya orang tua memperhatikan tuntunan-

tuntunan kewajiban mereka terhadap anak dan menyebarkan benih yang baik serta memeliharanya hingga 

mengantarnya sampai matang dan berbuah, tanpa dirundung rasa putus asa menyangkut masa depan anak 

(Dornbusch et al. 1987). Pada prinsipnya memberikan bimbingan kepada anak merupakan salah satu langkah 

awal untuk mengantarkan pada jalan yang benar. Peran dan bantuan orang tua sangat dibutuhkan bagi 

pertumbuhan seorang anak, peran dan bantuan orang tua tercermin dalam cara orang tua mengasuh anak 

(Kuppens and Ceulemans 2019).  

Salah satu peranan orang tua terhadap esensi pendidikan adalah mengembangkan karakter baik 

melalui pendidikan dalam keluarga, di sekolah, maupun dalam kehidupan masyarakat. Pola asuh orang tua 

dalam keluarga merupakan hal yang terpenting dalam pembentukan kepribadian anak. Dengan adanya sebuah 

pola asuh, orang tua dapat mendidik, membimbing dan mengarahkan serta mengawasi anak-anak mereka 

dalam bertindak dan bersikap agar tidak melakukan perbuatan yang negatif.  

Karakter  pada  dasarnya  merupakan  sikap  atau  kepribadian  yang dimiliki oleh seorang individu 

(Munawwaroh 2019). Pembentukan karakter anak sejak dini menjadi salah satu   hal   penting   yang   harus   

diperhatikan   guru   dan   orang   tua,   hal   ini   disebabkan   karakter dapat menentukan diterima atau tidaknya 

seseorang di masyarakat (Chusna 2017); (Juanda 2019); (Santika 2018). Dalam perkembangannya terdapat 18 

nilai karakter yang harus dibentuk dalam diri peserta didik diantaranya  adalah  religius,  disiplin,  jujur,  

toleransi,  kerja  keras,  kreatif,  mandiri,  demokratis,  rasa  ingin tahu,  semangat  kebangsaan,  cinta tanah  air,  

mengahargai  prestasi,  bersahabat/komunikatif,  cinta  damai, gemar  membaca,  peduli  lingkungan,  peduli  

sosial,  dan  tanggung  jawab (Iswatiningsih 2019);  (Marhayani 2018); (Prihatmojo and Badawi 2020). 18  nilai  

karakter  tersebut  dapat  dikembangkan  melalui  berbagai kegiatan belajar dan bermain. Anak yang memiliki 

nilai-nilai karakter baik dalam dirinya tentu akan lebih mudah diterima di masyarakat (Nikmah, Amalia, and 

Azizah 2022). Hanya saja kenyataan dilapangan menunjukkan bahwa terdapat beberapa anak yang memiliki 

karakter kurang baik seperti mengambil barang yang tentu bukan miliknya tanpa izin, suka mengganggu teman, 

serta suka berbohong. 

Peran pola asuh orang tua di keluarga dalam pendidikan karakter pada anak sangat penting, 

pendidikan dalam keluarga lebih ditujukan kearah pembinaan nilai-nilai yang diberikan sebagai bekal, agar 

kelak anak mampu melaksanakan kehidupan, baik sebagai pribadi maupun sebagai anggota keluarga dan 

masyarakat. Pendidikan dalam keluarga memiliki nilai strategis dalam pembentukan nilai-nilai kepribadian 

anak. Sejak kecil anak sudah mendapat pendidikan dari kedua orang tuanya melalui keteladanan yang diberikan 

dan kebiasaan kehidupan orang tuanya sehari-hari dalam keluarga akan mempengaruhi perkembangan jiwa 

anak. Keluarga berpotensi untuk mengembangkan karakter anak melalui ikatan emosi yang kuat antara orang 

tua dan anak. Pola pengasuhan dan prinsip-prinsip pengasuhan orang tua terhadap anak, seperti prinsip 

keteladanan diri, kebersamaan merealisasikan nilai-nilai moral, sikap demokratis dan terbuka, dan kemampuan 

menghayati kehidupan, menentukan apresiasi anak terhadap nilai-nilai diri yang ditanamkan (Kusdi 2019). Pola  

asuh  orang  tua  sebagai  tempat  belajar  anak  yang  dapat membentuk sikap dan perilaku anak sejak kecil 

hingga dewasa, serta mengawasi pergaulan pertemanan mereka sehingga mereka dapat tumbuh menjadi anak 

yang mandiri (Samiullah 2017).  

Setiap keluarga menerapkan pola asuh yang berbeda-beda. Ada bermacam-macam pola asuhan orang 

tua. Secara umum Hurlock dalam (Firdausi and Ulfa 2022) membagi tiga macam pola asuhan diantaranya; 1) 

Pola asuhan Authoritarian (otoriter) Dengan ciri-ciri orang tua memaksakan kehendak pada anak, mengontrol 

tingkah laku anak secara ketat, memberi hukuman fisik jika anak bertindak tidak sesuai dengan keinginan orang 

tuas, kehenda kanak banyak diatur orang tua. Pada pola asuh jenis ini biasanya anak-anak tidak memiliki 

kebebasan untuk menentukan keputusan, bahkan untuk dirinya sendiri karena semua keputusan berada di 
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tangan orang tua dan dibuat oleh orang tua, sementara anak harus mematuhinya tanpa ada kesempatan untuk 

menolak ataupun mengemukakan pendapat. Ciri khas pola asuh ini diantaranya adalah kekuasaan orang tua 

dominan jika tidak boleh dikatakan mutlak, anak yang tidak mematuhi orang tua akan mendapatkan hukuman 

yang keras, pendapat anak tidak didengarkan sehingga anak tidak memiliki eksistensi di rumah, tingkah laku 

anak dikontrol dengan sangat ketat; 2) Pola asuh Authoritative (Demokratis) Pola asuh ini menggunakan 

pendekatan rasional dan demokratis. Orang tua sangat memperhatikan kebutuhan anak dan mencukupinya 

dengan pertimbangan faktor kepentingan dan kebutuhan yangrealistis. Tentu saja tidak semata-mata menuruti 

keinginan anak, tetapi sekaligus mengajarkan kepada anak menghargai kebutuhan yang penting bagi 

kehidupannya. Orang tua juga melakukan pengawasan terhadap aktifitas anak. Anak-anak diberi kebebasan 

untuk berarktifitas dan bergaul dengan teman-temannya. Orang tua memberikan kebebasan disertai tanggung 

jawab, bahwa sang anak bisa melakukan kegiatan dan bersosialiasi dengan yang lainya. Penugasan dan tuntutan 

tanggung jawab dilakukan secara wajar. Orang tuayang menerapkan pola asuh demokratis ini, biasanya 

menawarkan berbagai kehangatan dan menerima tingkah laku asertif anak mengenai peraturan, norma, dan 

nilai-nilai yang dianut dan mau bernegosiasi dengan anak. Dengan aturan yang jelas dan konsisten, anak-anak 

akan belajar mengetahui apa yang diinginkan dan diharapkan orang tua; dan 3) Pola asuh Permissif Pada jenis 

pola asuh ini orang tuamemberikan kebebasan penuh kepada anak. Cirinya orang tua bersikap longgar, 

tidakterlalu memberi bimbingan dan kontrol, perhatian pun terkesan kurang. Kendali anak sepenuhnya terdapat 

pada anak itu sendiri. Anak dapat mempelajari banyak hal melalui pola asuh yang dilakukan oleh orang tua, 

termasuk juga belajar tentang kepribadian. 

Hal  yang harus ada dalam  pembentukan    karakter yaitu  melalui  pola  asuh.  Sikap  teladan  dari  

orang  tua sangat  dibutuhkan  dalam  perkembangan  anak,  karena anak-anak    melakukan    model    dan    

peniruan    dari lingkungan   terdekatnya   yaitu   lingkungan   keluarga sehingga keterbukaan antara orang tua 

dan anak menjadi hal  penting  agar  dapat  menjauhkan  anak  dari  pengaruh negatif  yang  ada  di  luar  

lingkungan  keluarga. Pola asuh  adalah  suatu  sistem  pendidikan maupun pembinaan  yang  dilakukan  oleh  

sesorang  dengan  tujuan untuk  mendidik  orang  lain (Martinez et al. 2020). Cara  pengasuhan  atau  pola asuh 

terdiri dari dua kata yaitu kata ‘pola’ dan ‘asuh’. Seperti    yang    dimuat   dalam   kamus    besar    Bahasa 

Indonesia  kata  ‘pola’  memiliki  arti  sebagai  cara  kerja atau  sistemdan  bentuk  struktur  yang  tetap.  

Sedangkan, asuh  memiliki  arti  merawat  dan  mendidik  (menjaga) serta  membantu  dan  melatih  

(membimbing  anak  kecil) anak agar mampu berdiri sendiri (Saputra and Yani 2020). Pola asuh dapat diartikan 

sebagai kegiatan orang tua dengan tujuan membantu anaknyamelahirkan. Ada dua dimensi utama yang 

mendasari perilaku orang tua; yaitu sikap tanggap orang tua dan tuntutan orang tua. Responsif orang tua (juga 

disebut sebagai kehangatan atau dukungan atau penerimaan orang tua) mengacu pada “seluasnya yang mana 

orang tua dengan sengaja memupuk individualitas, pengaturan diri, dan penegasan diri selaras, mendukung dan 

menyetujui kebutuhan dan tuntutan khusus anak-anak”. Tuntutan orang tua (juga disebut sebagai kontrol 

perilaku) mengacu pada “klaim orang tua membuat anak-anak menjadi terintegrasi dengan keseluruhan 

keluarga, melalui tuntutan kedewasaan mereka,pengawasan, upaya disiplin dan kesediaan untuk menghadapi 

anak yang tidak patuh” (Garcia et al. 2020).  

Berdasarkan pernyatan diatas dapat disimpulkan bahwa pola asuh orang tua dalam keluarga 

merupakan bagian dari pendidikan awal bagi anak. Pola asuh orang tua mempunyai pengaruh besar dalam 

menanamakan nilai dalam pembentukan karakter dan kepribadian anak. Menuruit (Nuraeni and Lubis 2022) 

menyatakan bahwa bentuk dan isi serta cara-cara pendidikan di dalam keluarga akan selalu mempengaruhi 

tumbuh dan berkembangnya watak, budi pekerti, dan kepribadian tiap-tiap manusia. Tabiat, tindakan, dan sifat 

anak sangat dipengaruhi oleh pendidikan dalam keluarga. Nilai-nilai luhur antara lain nilai religius, jujur, 

toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, tanggung jawab, dan sebagainya tidak lepas dari 

peran keluarga. Sikap yang baik diharapkan dapat ditumbuhkan dan ditingkatkan pada anak melalui 

pengasuhan yang baik oleh orang tua (Ochita Ratna Sari and Trisni Handayani 2022).  

Permasalahan yang muncul pada siswa kelas IV SD UMP adalah kurangnya sifat jujur pada diri 

siswa. Hal ini dapat terlihat pada tingkat sekolah dimana nilai kejujuran pada anak sangatlah kurang, banyaknya 

anak yang suka berbohong untuk membela dirinya sendiri, baik di dalam keluarga maupun di lingkungan 

masyarakat, yang lebih memprihatinkan lagi banyaknya anak yang tidak jujur di lingkungan sekolah, seperti 

banyaknya murid yang menyontek pada saat ulangan maupun ujian, hal ini mereka lakukan karena mereka 

malas atau enggan untuk belajar, anak belum mau mengakui kesalahan ketika berbuat salah, anak sulit untuk 

memaafkan temannya, dan anak sulit untuk menerima keunggulan orang lain. Selain itu, terdapat pula 

permasalahan yaitu ketika melakukan kesalahan, terdapat siswa yang cenderung menuduh orang lain. Hal ini 

jika dibiarkan maka karakter tidak jujur akan dibawa sampai mereka dewasa nanti. Pola asuh orangtua ini 

sangat berpengaruh terhadap karakter jujur siswa, orangtua hendaknya mengajari anak untuk selalu berkata 

jujur meskipun anaknya salah, tidak diperkenankan untuk langsung memberi hukuman pada anak sehingga 

justru anak akan menghindari kejujuran.  

Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian dari (Djuharnedi 2019) bahwa di Indonesia krisis kejujuran 

tergolong besar, hal ini terbukti dari banyaknya kasus korupsi yang merajalela. Sejalan dengan Penguatan 
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pendidikan karakter dalam realita sekarang ini diakui atau tidak diakui, pada saat ini sedang terjadi krisis yang 

nyata dan mengkhawatirkan dalam masyarakat dengan melibatkan milik kita investasi dunia akhirat, yaitu 

anak-anak. Adapun krisis tersebut di antaranya: Nilai-nilai karakter yang luhur tergerus oleh arus globalisasi, 

utamanya kesalahan dalam memahami makna kebebasan sebagi sebuah demokrasi dan rendahnya filosifi 

teknologi. Kemajuan teknologi bagai pisau bermata  dua,  disatu sisi  memberikan  kemudahan  bagi  manusia,  

disisi  lain memberikan  dampak  negatif  jika  disalahgunakan (Rindawan, Purana, and Kamilia Siham 2020).  

Di Banyumas, ada salah satu kekayaan lokal yang menjadi ikon, yakni tokoh pewayangan yang 

bernama Bawor. Tokoh ini merupakan tokoh punakawan, seperti halnya Semar, Togog, Gareng, dan Petruk. 

Bedanya, tokoh Bawor hanya ada di Banyumas, yang kemudian dianggap sebagai representasi masyarakat 

Banyumas. Dalam praktik-praktik dan identifikasi dari tokoh Bawor di Banyumas ini memiliki nilai-nilai luhur, 

yang dapat di-implementasikan dalam kehidupan masyarakat Banyumas (Soewargono 2012). 

Karakteristik Bawor sendiri adalah mempunyai sifat yang lugu, jujur, apa adanya, saru, namun sangat 

setia kepada majikannya, dan cablaka (terus terang), walaupun mempunyai sifat yang jelek yaitu clamit atau 

suka meminta tetapi terus terang dan tidak munafik. Bila berbicara dengan siapa saja tidakpernah basa 

(menggunakan Bahasa Jawa yang halus) atau menggunakan kromo inggil (Bahasa Jawa paling halus), sekalipun 

yang dihadapinya adalah seorang dewa (Hafidz and Nurul 2021).  

Bila dikaitkan dengan zaman sekarang, sifat yang melekat pada Bawor sangat dibutuhkan dalam 

menghadapi era global. Misalnya saja sifat yang pertama yaitu jujur. Kejujuran di masa sekarang merupakan 

barang berharga,melebihi permata sekalipun. Jujur bukan berarti berkata tidak pernah berbohong, namun lebih 

tepat diartikan sebagai pintar membaca situasi. Anak bicara apa adanya, jika anak merasa tidak diperlakukan 

adil, maka anak jangan ragu untuk berbicara jujur kepada orangtua ataupun guru. Jangan ditutup-tutupi, kalau 

hal seperti itu ditutup-tutupi, maka akibatnya akan ada kekacauan.  

Kejujuran adalah suatu hal paling mendasar dalam kehidupan. Kejujuran sudah dikenalkan di  

lingkungan  keluarga. Pengetahuan tentang  kejujuran  juga  ditanamkan  di  sekolah. Sekolah menerapkan sikap 

kejujuran melalui media-media sesuai tema yang diajarkan. Bukan hanya dari pembelajaran  materi  saja,  ada  

nilai  tingkah  laku  kejujuran  yang  seharusnya  dilakukan  dan ditanamkan kepada siswa. Sehingga 

ketidaktahuan tentang kejujuran adalah sebuah keniscayaan (Messi and Harapan 2017). Hal ini berarti bahwa 

kejujuran adalah hal yang penting yang harus diajarkan kepada anak-anak sejak dini. Jujur harus ditanamkan 

tidak hanya dalam pekerjaan, namun jujur perlu diterapkan dalam kehidupan anak-anak. Hal inilah yang 

membuat nilai-nilai kejujuran perlu ditanamkan sejak kecil.  

Kejujuran adalah nilai kehidupan mendasar yang paling penting yang harus diajarkan pada anak sejak 

ia kecil. Seni untuk mengajarkan anak untuk berkata, bersikap dan berperilaku jujur menjadi pembelajaran  yang  

berguna  untuk  kehidupannya  kelak (Yumnah 2019). Kejujuran adalah suatu keputusan untuk mengungkapkan 

rasa dan tidak ada manipulasi dengan  cara  berbohong  atau  hasil  menipu  orang  untuk  kepentingan  diri 

(Madani 2021).   Wayang  Bawor merupakan sosok yang jujur apa adanya. Suatu hal yang ia katakan, ia 

perbutan dari tingkah laku bawor ini ia adalah orang yang jujur. Anak-anak Banyumas memiliki tingkah laku 

kejujuran kepada diri  sendiri,  jujur  kepada  keluarga,  jujur  kepada  temannya,  dan  jujur  kepada  lingkungan 

masyarakat. Pitutur Jawa dalam kejujuran, ‘‘Sapa sing ora jujur bakal ajur’’maknanya siapa saja orang yang 

tidak jujur akan hancur.  

Berdasarkan latarb belakang yang telah peneliti tuliskan, maka pernyataan dalam penelitian ini adalah 

bagaimana pola asuh orangtua dalam menanamkan karakter jujur? Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah 

menganalisis pola asuh orangtua dalam menanamkan karakter jujur melalui watak Bawor Banyumasan.  

 

Method 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah sebuah studi yang 

mengutamakan deskripsi yang mengkaji kualitas dari sebuah    hubungan, kondisi, aktivitas, atau beragam materi 

(Hadi 2016). Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif dengan pendekatan  studi kasus. Alasannya 

yaitu dalam penelitian ini menganalisis fenomena dengan keadaan yang terjadi. Sumber data pada penelitian ini 

yaitu guru kelas IV, 5 siswa kelas IV SD UMP beserta orangtuanya. Kriteria yang peneliti gunakan dalam 

memilih 5 siswa kelas IV SD UMP adalah dengan menggunakan teknik purposive sampling yaitu pemilihan 

subyek penelitian dengan cara sengaja oleh peneliti berdasarkan kriteria atau pertimbangan tertentu. 

Pertimbagan yang digunakan adalah; 1) siswa diplih dari tingkat kejujuran yang berdasarkan keterangan guru 

kelas sesuai dengan keseharian yang dilihat oleh guru kelasnya; dan 2) siswa dipilih dari tingkat keaktifan siswa 

dalam belajar, yaitu keaktifan sedang, rendah, dan tinggi berdasarkan keterangan guru kelas IV. Ketiga sumber 

data tersebut sangat penting dalam menggali informasi dalam penelitian ini. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah nontes, dengan jenis wawancara dan angket. Sedangkan teknik analisis data dalam 

penelitian ini adalah pengumpulan data, reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan. Pengujian 

keabsahan data merupakan sebuah standar yang menunjukkan aktualitas data dari hasil penelitian yang 
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menitikberatkan pada informasi di lapangan (Hadi 2016). Dilakukannya keabsahan data supaya isi penelitian 

dapat dipertanggungjawabkan. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini, diujikan keabsahannya 

menggunakan triangulasi sumber. Triangulasi sumber adalah membuktikan data penelitian dengan 

membandingkan dengan informasi    berbeda dari sumber yang lain (Alfansyur and Mariyani 2020). Dalam 

penelitian ini memperoleh data melalui tiga sumber informasi yaitu   guru, siswa, dan orangtua untuk menggali 

informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Data yang didapat dari tiga sumber berbeda kemudian 

dideskripsikan, dikategorikan, dibandingkan atau memilah data yang spesifik, sehingga kesimpulan dapat ditarik 

dari analisis berbagai sumber. Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini dimulai dengan wawancara da 

angket guna mengetahui pola asuh orangtua terhadap pembentukan karakter jujur pada anak. Selanjutnya 

dilakukan reduksi data, reduksi data dapat dilakukan dengan cara berdiskusi dengan teman sejawat sehingga 

didapatkan wawasan yang luas guna menelusuri data-data yang dianggap penting dan relevan dengan penelitian 

yang dilakukan. Diskusi bisa berupa hal-hal yang didapatkan dalam penelitian terkait dengan batasan-batasan 

penelitiannya dan data yang relevan untuk digunakan. Selanjutnya yaitu display data, kegiatan display data 

dalam penelitian ini berupa penggambaran dari apa yang telah didaparkan. Hasil dari wawancara dan angket 

digambarkan secara detail supaya mudah terbaca oleh orang lain. Terakhir yaitu verifikasi, data yang telah 

dianalisis, dijelaskan dan dimaknai dalam bentuk kata-kata untuk mendiskripsikan fakta yang ada di lapangan, 

pemaknaan atau untuk menjawab pertanyaan penelitian yang kemudian diambil intisarinya saja. Berdasarkan 

keterangan tersebut, maka setiap tahap dalam proses tersebut dilakukan untuk mendapatkan keabsahan data 

dengan menelaah seluruh data yang ada dari berbagai sumber yang telah didapat dari lapangan.  

 
 

Results and Discussions 

 Penelitian ini dilaksanakan dengan subyek 5 orang siswa yang dipilih dengan acak, 5 orangtua siswa, 

dan 1 guru selaku wali kelas IV SD UMP. Penelitian ini dilaksanakan dengan menggali informasi mengenai 

pola asuh orangtua terhadap anak dalam penanaman karakter jujur melalui tokoh Bawor. Penilaian sikap jujur 

terdiri dari indikator; 1) tidak nyontek dalam mengerjakan ujian/ulangan/tugas; 2) Tidak melakukan plagiat 

(mengambil/menyalin karya orang lain tanpa menyebutkan sumber) dalam mengerjakan setiap tugas; 3) 

Mengungkapkan perasaan terhadap sesuatu apa adanya; 4) Melaporkan data atau informasi apa adanya; dan 5) 

Mengakui kesalahan atau kekurangan yang dimiliki (Zulkhairi 2017). Berikut adalah rekapitulasi hasil wawancara 

dan angket yang digunakan sebagai pedoman penelitian tersaji pada Tabel 1. 

Tabel 1 Hasil Wawancara dan Angket  

No Subyek Hasil Wawancara Hasil Angket  

1 Guru Kelas  Melihat anak-anak yaitu siswa 1, siswa 2, 

siswa 3, siswa 4, dan siswa 5 saya melihat 

siswa 1 dan siswa 2 ini memiliki kejujuran 

yang baik. Siswa 1 dan siswa 2 tidak pernah 

nyontek dalam mengerjakan tugas maupun 

dalam mengerjakan ulangan, karena tidak 

pernah nyontek artinya mereka juga tidak 

melakukan plagiat atau menyalin karya orang 

lain atau temannya. Berbeda dengan siswa 3, 

4, dan 5 ini masih sering menyembunyikan 

sesuatu, misalnya ketika ada ribut dikelas, 

siswa 3, 4, dan 5 ini tidak mau mengatakan hal 

yang seadanya atau sejujurnya. Ketika 

melakukan salah, mereka ini saling menuduh 

dan tidak mau mengakui kesalahannya 

sendiri. Dalam mengerjakan tugas juga sering 

lupa sehingga akhirnya menyontek milik 

temannya.  

• Siswa 1, 2, dan 3 mau 

mengakui kesalahan jika 

salah sedangkan siswa 4 dan 

5 cenderung menuduh orang 

lain dan tidak mengakui 

kesalahan 

• Siswa 1, 2, 3 tidak pernah 

terlambat dalam 

mengumpulkan tugas 

sedangkan siswa 4 dan 5 

sering menyontek tugas 

temannya 

• Siswa 1, 2, 3 selalu 

menginformasikan hal yang 

benar, sedangkan siswa 4 dan 

5 cenderung cuek dan kurang 

komunikasi   

2 Siswa 1 Orangtua selalu memberi kesempatan untuk 

bercerita dari kegiatan yang sudah dilakukan 

dalam sehari. Orangtua  selalu memberikan 

respon yang baik, selalu berkata jujur terhadap 

orangtua saya, tidak pernah berbohong karena 

memang sudah diajari dari kecil untuk tidak 

suka berbohong, ketika ada PR dirumah selalu 

dibimbing oleh orangtua sehingga saya selalu 

• Suka berpendapat dalam 

pengambilan keputusan 

dalam keluarga  

• Sering berkomunikasi 

dengan orangtua  

• Bersikap terbuka dan jujur 

kepada orangtua  
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No Subyek Hasil Wawancara Hasil Angket  

tertib dalam mengerjakan tugas. Komunikasi 

terjalin baik dengan orangtua 

3 Siswa 2  Orangtua memberikan kepercayaan kepada 

anak, selalu memberikan kebebasan dalam 

berpendapat, orangtua selalu mengarahkan 

untuk selalu melakukan hal yang baik, 

komunikasi dengan orang tua terjalin baik, 

tidak ada yang disembunyikan, terbuka, dan 

selalu berkata jujur. Tidak pernah terlambat 

atau lupa mengerjakam tugas, karena 

orangtua selalu memberikan bimbingan untuk 

anak 

• Memiliki kebebasan dalam 

berpendapat  

• Komunikasi baik antara 

orangtua dan anak  

• Tidak pernah terlambat dan 

tidak perah menyontek tugas 

teman  

• Mandiri  

• Jujur  

4 Siswa 3 Orangtua dan anak memiliki komunikasi yang 

bagus, siswa 3 selalu dilibatkan dalam proses 

pengambilan keputusan yang ada dalam 

keluarga maupun hal lain yang sifatnya 

ringan. Orangtua memberikan kepercayaan 

kepada siswa 3 untuk mengambil keputusan 

sendiri kemudian dipertimbangkan bersama 

orangtua.  

Kejujuran siswa 3 sudah baik karena ia 

bersikap terbuka dan menceritakan apapun 

kegiatan maupun peristiwa yang ia alami 

sehari-hari, komunikasi terjalin dengan baik 

antara siswa 3 dan orangtuanya  

• Sering terlibat dalam 

pengambilan keputusan  

• Tidak ada tuntutan  

• Komunikasi terjalin dengan 

baik  

• Diberikan kepercayaan 

untuk mengambil keputusan  

• Terbuka dan jujur  

5 Siswa 4 Siswa 4 ini kurang berkomunikasi dengan 

orangtua. Siswa 4 cenderung egois dan cuek 

terhadap lingkungan sekitar, apapun yang ia 

inginkan harus segera didapatkan. Kurangnya 

perhatian dari orangtua sehingga anak tidak 

terkontrol.  

Siswa 4 ini masih sulit mengakui kesalahan, 

sering terlambat dan sering tidak mengerjakan 

tugas, seringkali menyontek tugas temannya.  

• Komunikasi dengan 

orangtua kurang karena 

sibuk  

• Kejujuran kurang  

• Kurang perhatian  

• Sulit mengakui kesalahan  

• Sering menyontek tugas 

milik temannya  

6 Siswa 5 Siswa 5 ini dikekang dalam keluarganya. Ia 

dituntut untuk selalu berprestasi, jika salah 

maka mendapatkan hukuman dari 

orangtuanya.  

Kejujuran siswa 5 kurang karena orangtuanya 

yang terlalu keras terhadap siswa 5, ia takut 

jika salah maka pasti dihukum sehingga lebih 

baik tidak mengatakan yang sebenarnya.  

• Dikekang oleh orangtua  

• Sering dihukum jika salah  

• Selalu dituntut untuk 

berprestasi dan mendapatkan 

nilai bagus  

• Kejujuran kurang  

7 Orangtua 

Siswa 1 

Orang tua selalu berusaha untuk mencukupi 

kebutuhan siswa 1 dan juga memberi waktu 

luang untuk mendengarkan pendapat anak. 

Dengan memberikan waktu luang bersama 

anak, kami dapat membangun komunikasi 

yang baik dengan anak. Kami juga berusaha 

untuk memberikan apresiasi ketika anak 

berprestasi disekolah, dengan begitu anak 

akan semangat dan termotivasi untuk belajar 

lebih giat. Selain itu, kami selalu menjaga 

komunikasi dengan anak sehingga anak selalu 

menyampaikan apa yang mereka rasakan dan 

terjadi, sehingga anak jujur dengan orangtua.  

• Memberi kesempatan anak 

untuk mandiri.  

• Memberi kesempatan pada 

anak untuk berpendapat. 

• Menjaga komunikasi dengan 

anak  

• Memberikan apresiasi jika 

anak berprestasi  

8 Orangtua 

Siswa 2 

Kami sebagai orang tua berusaha untuk 

memenuhi kebutuhan anak, kebutuhan disini 

bukan hanya kebutuhan finansial saja, 

• Memberi kesempatan kepada 

anak untuk bersikap mandiri 
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No Subyek Hasil Wawancara Hasil Angket  

melainkan kebutuhan kasih sayang dan 

perhatian dari orang tua. Ayah dan Ibu siswa 

2 sering mengajak siswa 2  bercerita tentang 

teman-teman disekolah dan orang tua siswa 2  

selalu berusaha mendampingi anak dalam 

bermain maupun belajar. Sehingga ibu dan 

ayah bisa mengetahui kegiatan siswa 2  dalam 

kesehariannya. 

Anak pasti terbuka dan jujur dengan orangtua 

karena komunikasi yang terjalin baik antara 

anak dan orangtua.  

• Pemberlakuan jam belajar 

pada anak. 

• Adanya nasehat dan teguran 

pada anak. 

• Memberi pendampingan 

kepada anak. 

• Anak terbuka dan jujur  

9 Orangtua 

Siswa 3 

Selalu melibatkan anak dalam pengambilan 

keputusan dalam keluarga, anak selalu 

dibimbing untuk mengerjakan tugas dirumah, 

komunikasi dengan anak sangat terjaga 

dengan baik, apapun yang dilakukan oleh 

anak harus diceritakan kepada orangtuanya 

kemudian orangtua memberikan respon sesuai 

dengan situasi yang dihadapi.  

Menurut orangtua siswa 3, anaknya selalu 

menyampaikan apapun yang dilalui dalam 

keseharianya, tugas-tugasnya maupun 

hubungannya dengan teman disekolah. Ketika 

siswa 3 melakukan kesalahan maka ia dengan 

jiwa penuh kesatria mengakui kesalahannya 

dan meminta maaf  

• Memberikan perhatian 

kepada anak.  

• Mendengarkan permintaan 

anak tapi tidak lantas dituruti 

begitu saja 

• Komunikasi baik antara anak 

dan orangtua  

• Anak jujur  

10 Orangtua 

Siswa 4 

Orang tua kurang bisa mengontrol perilaku 

siswa 4 yang terkadang berbuat semaunya 

sendiri, belum bisa mengalah dengan adiknya, 

suka menangis ketika meminta sesuatu. 

Orangtua selalu menuruti kemauan anak 

karena dari pada terus merengek dan 

menangis ketika meminta sesuatu atau 

mainan lebih baik dikasih.  

Siswa 4 bisa dibilang jarang sekali melakukan 

interaksi dengan orang tuanya karena 

memang orang tua siswa 4 bekerja dari jam 7 

pagi sampai malam yang mengakibatkan 

kurangnya interaksi orang tua dan anak.  

Terkait dengan kejujuran, siswa 4 ini 

merupakan anak yang kurang terbuka, jarang 

sekali berkomunikasi dengan orangtua, ketika 

sedang bermain dengan adiknya dan adiknya 

menangis, siswa 4 ini tidak mau mengakui 

kesalahannya dan cenderung menuduh 

adiknya.  

• Tidak pernah memberi 

hukuman dan apresiasi 

kepada anak.  

• Tidak memberlakukan 

peraturan pada anak.  

• Tidak memberi kontrol pada 

anak. 

• Komunikasi dengan 

orangtua kurang  

• Kurang jujur  

11 Orangtua 

Siswa 5  

Kebutuhan anak berusaha untuk memenuhi 

sebaik mungkin. Tetapi anak harus 

mendengarkan perkataan orang tua dan anak 

juga harus mematuhi peraturan (bangun pagi, 

pulang sekolah tepat waktu, belajar, dan lain-

lain) karena peraturan yang dibuat juga untuk 

kebaikan anak itu sendiri. Orang tua Siswa 5 

menerapkan jam belajar yang pasti dalam 

keseharian anak-anaknya. Ayah dan Ibu siswa 

5 juga memasukan anak-anaknya ke tempat 

les tambahan agar anak tidak keseringan 

bermain diluar rumah. 

• Membuat peraturan ketat 

untuk anak  

• Kurangnya komunikasi 

dengan anak  

• Menerapkan hukuman jika 

anak salah  

• Memberlakukan jam belajar 

untuk anak  

• Mengontrol pertemanan 

anak  

• Anak kurang jujur  
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Ada peraturan untuk belajar biasanya jam 

sore. Jika anak melakukan kesalahan biasanya 

dikurangi uang jajannya, dan jika dapat nilai 

bagus dikasih hadiah sesuai keinginan anak 

tapi tidak memanjakan. Untuk mengontrol 

kegiatan anak, baik di rumah maupun luar 

rumah 

Terkait dengan kejujuran, siswa 5 ini lebih 

sering jujur, namun juga terkadang tidak jujur 

karena mungkin takut terkena hukuman, jadi 

seperti tidak mau mengakui kesalahan  

 

Pola asuh orang tua adalah cara orang tua untuk memberikan bimbingan, memberi arahan, dan  

memberi dorongan pada anak sehari-hari (Yuniarti and Andriyani 2017). Perlakuan  orang  tua  terhadap  anak  

akan  mempengaruhi  sikap  dan  perilaku  anak.  Orang  tua cenderung  menggunakan   pola   asuh   tertentu   

dalam  mengasuh   anak.   Apabila   pola   asuh yang diterapkan oleh orangtua  baik,  maka  kemampuan  

personal  sosial  anak  akan  bersifat  positif (Mudrikah 2020).  

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa sebagian besar orang tua menerapkan pola asuh demokratis 

yaitu orangtua siswa 1, siswa 2, dan siswa 3.  Hasil  tersebut  dapat  dilihat  dari  hasil  analisis  wawancara dan 

angket  untuk  kategori  pola  asuh demokratis, seperti: ketika tahu bahwa anak sedang bermain, sikap orang 

tua adalah memberikan kesempatan anak untuk bermain dengan tetap mengawasinya, ketika anak memiliki 

masalah, baik dengan saudara atau  teman, tindaka orang tua adalah memberikan kesempatan pada anak untuk 

bercerita  tentang  saudara  ataupun  temannya  dan  memberi  solusi,  dan  ketika  anak  menunjukkan 

kelebihannya didalam berekspresi, sikap orang tua adalah memberikan pujian dan memperhatikan bakat  

positifnya.  Hal ini menunjukan bahwa orangtua  lebih  memprioritaskan  kepentingan  anak, memberikan  

kebebasan  bagi  anak  untuk  memilih,  memberikan  kesempatan  pada  anak  untuk berpendapat, serta adanya 

pengakuan orang tua pada kemampuan anak.  

Dalam  hasil  penelitian  ini,  sebanyak  1 orangtua siswa yang  menerapkan pola asuh permisif pada  

anak.  Hasil  tersebut  dapat  dilihat  dari  hasil  analisis  wawancara dan angket untuk  kategori pola asuh 

permisif, seperti:  dalam  suatu  waktu,  anak  terlalu lama main HP, orangtua membiarkannya  karena takut 

anak menangis, jika anak melakukan kesalahan,  yang  dilakukan  sebagai  orang  tua  adalah  tetap  mendukung  

segala  tindakannya karena dia masih anak-anak. Siswa 4 tidak pernah ditanya kegiatannya sehari-hari, 

orangtuanya tidak terlalu banyak tau kehidupan anak disekolah. Menurut orangtua siswa 4, siswa 4 ini kadang 

berbohong misalnya terkait uang saku yang diberikan, uang saku yang diberikan oleh orangtua menurut siswa 

4 sudah habis namun kenyataannya untuk membeli saldo game.  

Pola   asuh   permisif   ditandai   dengan   pemberian   kebebasan   penuh   pada   anak   untuk berperilaku  

sesuai  keinginannya,  orang  tua  tidak  memberikan  aturan  serta arahan pada anak.Hal tersebut   menyebabkan   

anak   akan   berbuat   sesuai   keinginannya   sendiri,   meskipun   terkadang bertentangan dengan norma-norma 

sosial (Ayun 2017).  

Sebanyak 1 orangtua siswa menerapkan pola asuh otoriter pada anak. Pola asuh otoriter mencerminkan   

orang   tua   dengan   sikap   yang   cenderung   diskriminatif   yang   ditandai dengan tekanan  anak  untuk  

patuh  terhadap  semua  perintah  serta  keinginan  orangtua,ketatnya kontrol terhadap  tingkah  laku  anak,  

kurangnya  kepercayaan  orang  tua  terhadap  anak,  anak  sering  di hukum,  serta  jarang  diberi  pujian  atau  

hadiah  ketika  ia  mendapat  prestasi  (Ayun 2017).  Hasil tersebut dapat dilihat dari hasil analisis wawancara 

dan angket untuk kategori pola asuh otoriter, seperti: ketika orang  tua  tahu  bahwa  anak  sedang  bermain,  

sikap  orang  tua  adalah  melarang  anak  bermain  dan menyuruhnya tetap berada dirumah,  ketika ada teman 

seusia anak  memiliki  keunggulan  yang lebih, sikap orang tua adalah menuntut anak harus lebih berprestasi 

pada keunggulannya. Hal  ini  menunjukkan  bahwa  orang  tua  terlalu mengontrol tingkah   laku   anak,   

kurang   percaya   pada   anak,   serta   sering   memarahi   bahkan menghukum anak. 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat diperjelas dengan menggunakan diagram terkait dengan karakter jujur 

siswa sebagai berikut.  
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Gambar 1 daigram karakter jujur siswa 

Berdasarkan Gambar 1, nampak bahwa siswa dengan pola asuh demokratis memiliki tingkat kejujuran 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang diasuh dengan poa permisif dan otoriter. Hal ini nampak 

dari persentase hasil angket siswa dengan pola asuh demokratis pada kriteria tidak menyontek sebesar 70%, 

tidak plagiasi sebesar 75%, kriteria mengungkapkan perasaan apa adanya sebesar 70%, kriteria melaporkan data 

apa adanya sebesar 75%, dan mengakui kesalahan sebesar 80%. Sementara siswa dengan pola asuh permisif 

pada kriteria tidak menyontek sebesar 40%, tidak plagiasi sebesar 40%, pada kriteria mengungkapkan perasaan 

apa adanya sebesar 35%, kriteria melaporkan apa adanya sebesar 30%, dan kriteria mengakui kesalahan sebesar 

35%. Kejujuran pada pola asuh otoriter pada kriteria tidak menyontek sebesar 45%, pada kriteria tidak plagiasi 

sebesar 30%, kriteria mengungkapkan perasaan apa adanya sebesar 30%, kriteria melaporkan apa adanya 

sebesar 35%, dan mengakui kesalahan sebesar 40%. Hal ini didukung oleh penelitian dari (Masum et al. 2022) 

bahwa pola asuh demokratis orang tua yang memiliki anak di Kecamatan Bojongloa Kaler memiliki pengaruh 

terhadap karakter jujur anak. Hasil uji hipotesis menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan 

antara pola asuh demokratis terhadap karakter jujur anak usia dini. Sehingga orang tua memiliki peran penting 

dalam mendidik dan membentuk karakter jujur anak melalui pola asuh yang demokratis dan menjadi contoh 

yang baik bagi anak 

Tokoh wayang di Bayumas memiliki simbol wayang yang khas, yakni Bawor. Wayang Bawor simbol 

adalah karater wong banyumas. Mayoritas penduduk Banyumas memiliki karakter seperti Bawor yakni, blak-

blakan, jujur, seherdaha, ulet, cerdas, suka membantu. Hal ini berbeda dengan watak tokoh wayang punakawan 

seperti Semar, Petruk, Gareng, dan Bagong. Nama Bawor atau Carub adalah pakem tokoh Banyumasan yang 

mengambil dasar pedoman dari karya Prabu Wisayaka Raja Kediri Daha yang berjudul ‘‘Layang Purwacarita’’ 

sejak tahun 1104-1115. Secara epistemologi Bawor memiliki gaya cablaka atau watak blak-blakan. Hal ini 

mengilustrasikan kondisi geografis Banyumas yang jauh dari kehidupan kreton Jawa bagian Selatan. Ilustrasi 

sosok Bawor dengan bentuk tubuh besar, perut bulat berpusar bodong, suara besar dan berat. Senjata Bawor 

adalah Kudi (Hafidz and Nurul 2021).  

Wayang Bawor menjadi media strategi pengembangan kreativitas seni kepada anak-anak. Wayang 

Bawor berbentung yang unik, sifat yang lucu, mengilustrasikan watak orang Banyumas sehingga mudah 

interaksi dan komunikasi bahasa Banyumasan kepada anak-anak. Tokoh Wayang Bawor sebagai lakon dalam 

dunia pewayangan sehingga dapat mengimajinasikan manusia perilaku dalam hal aktivitas yang 

mengaktualisasikan kualitas nilai-nilai karakter pada anak. Dari sinilah, anak-anak dapat memahami melalui 

cerita dari guru atau orang tua yang mengantari anak-anak mengenalkan budaya watak banyumasan dari 

karakter wayang Bawor. Setelah anak paham, anak-anak akan di me-recall dari awal dengan pertanyaan-

pertanyaan yang menarik sehingga membuat anak tertarik pada wayang Bawor. Bawor adalah sosok ulet, 

tanggungjawab, tetapi juga lugu, bertanggungjawab dan takut pada dewa (Tuhannya). Sikap takut pada Tuhan 

ini m embuat seorang anak memiliki kepribadian yang jujur. Kejujuran anak amat penting bagi perkembangan 

anak. Sikap kejujuran yang ditunjukkan oleh bawor ini dapat mejadi teladan yang baik untuk ditiru dan juga 

diterapkan dalam diri anak. Sikap jujur yang perlu diterapkan misalnya tidak berbohong, berbicara sesuai 

kenyataan (lugu) dan takut kepada Tuhan. 
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Sifat jujur yang dimiliki oleh Bawor perlu dicontoh oleh anak zaman sekarang ini. Dengan jujur maka 

hati menjadi tenang dan menumbuhkan akhlak baik lainnya pada anak. Perihal kejujuran anak, ternyata anak 

yang diasuh dengan pola asuh demokratis memiliki tingkat kejujuran yang baik dibandingkan dengan anak yang 

diasuh dengan pola permitif dan otoriter. Sebagaimana yang dijelaskan oleh bahwa Anak  yang  diasuh  dalam  

pengasuhan  demokratis  maka  anak  cenderung  memiliki  percaya diri, lebih memiliki keinginan dalam bidang 

intelektual dan lebih konstruktif dibandingkan dengan anak  yang  dibesarkan  dalam  pengasuhan  otoriter.  

Terkait  dengan  pola  asuh  orang  tua,  seorang anak masih tetap harus diberikan arahan oleh orang tua untuk 

dapat mengenal atau membedakan mana   yang   baik   dan   mana   yang   salah.   Jika   kebebasan   dibiarkan   

begitu   saja,   maka   akan membingungkan  anak  itu  dan  juga  membuat  anak  salah  arah.  Jadi,  sebagai  

orang  tua  hendaknya dalam mengasuh anak tidak menekan anak secara berlebihan dan tidak menggunakan 

kekerasaan (Indah, Firdayanti, and Nadyah 2023).  

Dalam melakukan gaya pengasuhan keluarga siswa 1, 2, dam 3 memiliki kesamaan yaitu komunikasi 

terjalin baik antara anak dan orangtua. Anak-anak selalu terbuka dan jujur dalam segala hal. Kegiatan apapun 

yang dilakukan oleh anak pasti orangtua mengetahuinya. Orangtua memberikan sebuah reward terhadap anak 

ketika anak mendapatkan prestasi. Hal tersebut dilakukan orang tua agar anak memiliki semangat dalam belajar 

dan mampu mengembangkan potensi yang dimilikinya.  Orangtua siswa 1, 2, dan 3 selalu berusaha untuk 

berkomunikasi dengan anak. Baik ketika anak pulang sekolah maupun dirumah. Orang tua siswa selalu 

mengajak anak untuk bercerita, dan orang tua siswa  juga tidak segan untuk mendampingi anaknya  belajar. 

Orang tua siswa 1, 2, dan 3 melakukan hal tersebut agar anak terbiasa untuk mengungkapkan pendapat maupun 

berani berbicara. Pola pengasuhan yang diterapkan oleh orangtua siswa 1, 2, dan 3 ini adalah pola asuh 

demokratis. Sebagaimana yang dikemukakan oleh (Firdausi and Ulfa 2022) bahwa ciri-ciri pola asuh 

Aouthoritatif (demokratis) yaitu mendorong anak untuk mandiri tetapi tetap dalam batasan dan kontrol. 

Biasanya bersikap hangat, bisa menerima alasan dari semua tindakan anak, Orang tua melibatkan partisipasi 

anak dalam mengatur kehidupan anak, menetapkan peraturan-peraturan, dan dalam mengambil Keputusan. 

Sejalan dengan pendapat (Ayun 2017) bahwa ciri pola asuh demokratis adalah adanya pengakuan orang tua 

terhadap kemampuan anak, pemberian kesempatan bagi anak untuk tidak selalu tergantung kepada orang tua, 

memberi sedikit kebebasan  pada anak untuk memilih   yang terbaik baginya, mendengarkan   pendapat   anak, 

melibatkan  anak  dalam pembicaraan, khususnya yang menyangkut  dengan  hidup  anak.   

Selanjutnya, dalam melakukan gaya pengasuhan keluarga siswa 4 ini masuk dalam kategori pola asuh 

permisif. Disini siswa 4 diberikan kebebasan dalam setiap tindakannya, kurangnya komunikasi orangtua dengan 

anak, tidak ada control terhadap anak, apapun kemauan anak dipenuhi asal anak tidak menangis. Hal ini senada 

dengan (Hafidz and Nurul 2021) bahwa Pola Asuh Permisif ditandai dengan cara orang tua mendidik anak 

yang cenderung bebas, anak dianggap sebagai orang dewasa atau muda, ia diberikan kelonggaran seluas-luasnya 

untuk melakukan apa saja yang dikehendaki. Pada dasarnya orangtua dalam pola ini akan menuruti kehendak 

anak dan kerangka pemikiran melandasi pandangan orangtua yang memandang bahwa setiap manusia 

dilahirkan sudah memiliki kebutuhan dasar pribadi yang menuntut untuk dipenuhi. Anak yang diasuh dengan 

pla permisif seperti hasil penelitian ini kejujurannya kurang karena komunikasi dengan orangtua kurang 

sehingga siswa memiliki kebebasan untuk melakukan segala hal tanpa menceritakan apapun ke orangtuanya.  

Terakhir, dalam melakukan gaya pengasuhan keluarga siswa 5 ini mauk dalam kategori pola asuh 

otoriter. Disini siswa 5 diberikan control yang ketat dari orangtua, adanya control pertemanan yang sangat ketat 

sehingga orangtua lebih memilih anak untuk sibuk les dibandingkan bermain dengan teman-teman sebayanya. 

Selain itu, komunikasi antara anak dan orangtua ini masih kurang, orangtua yang menerapkan pola asuh 

otoriter ini tidak segan-segan menghukum jika anaknya salah, sehingga membuat siswa 5 ini ketakutan ketika 

melakukan kesalahan, akibatnya ia sering tidak jujur atas kesalahannya. Sebagaimana pendapat dari (Puspita 

Sari 2020) bahwa Pola asuh  orang tua  yang  otoriter  akan  lebih  menekankan pada  perintah,  orang tua 

kurang  menghargai pendapat anak, orang tua selalu memaksakan kehendak   sendiri   dan   orang   tua   selalu 

menetapkan  batas-batas  yang  tegas.  Serta rendahnya   komunikasi   antara   orang   tua dengan   anak   akan   

berdampak   terhadap kemampuan    anak    untuk    berkomunikasi. Anak    yang    dibesarkan dalam    suasana 

otoriter  akan  kurang  mampu  menyesuaikan diri     dengan     lingkungan. Anak     akan cenderung    menjadi    

pendiam    atau    akan mejadi  sangat  agresif,  tidak  kreatif,  serta kurang     dapat     bekerjasama     di     dalam 

kelompok dan rendahnya kejujuran anak karena takut dihukum ketika melakukan kesalahan.  

Sebagian besar peneliti telah menerima klasifikasi gaya pengasuhan yang digambarkan oleh Baumrind 

yang mengkategorikan gaya pengasuhan menjadi tiga tipe, yaitu otoriter, pola asuh otoritatif, dan permisif. 

Klasifikasi sebagian besar didasarkan pada interaksi antara orang tua dan anak dalam dua dimensi: kontrol 

orang tua/harapan/ tuntutan dan kehangatan/bimbingan/responsif orang tua. Orang tua yang otoriter kurang 

tanggap terhadap anak, sangat menuntut, dan memberi hukuman. Orang tua yang demokratis bersikap responsif 
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terhadap anak, menjaga komunikasi, dan melibatkan anak dalam pengambilan keputusan. Orang tua yang 

permisif tidak terlalu menuntut dan memberikan otonomi yang tinggi (Sahithya, Manohari, and Vijaya 2019).  

Berdasarkan hasil yang didapatkan dalam penelitian ini, maka pola asuh demokratis ini dapat 

menghasilkan karakter jujur seperti yang dimiliki oleh Wayang Bawor. Anak yang dibesarkan dalam lingkungan 

pola asuh demokratis tidak akan ragu berkata jujur karena sikap orangtua yang terbuka dan memberikan 

kesempatan pada anak untuk menyampaikan pendapatnya. Jadi, tidak ada ketakutan ketika mengakui 

kesalahan. Sebagaimana yang disampaikan oleh (Yusliana, Nurina, and Desi 2024) bahwa pola asuh demokratis 

merupakan pola asuh yang penuh dengan kasih sayang serta kehangatan dan anak yang berasal dari keluarga 

dengan pola asuh ini biasanya cenderung ceria dan memiliki perkembangan serta pencapaian prestasi yang baik 

di sekolah atau di lembaga pendidikan lainnya. 

 

Conclusions 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini, maka disimpulkan bahwa pola asuh orangtua 

sangat berpengaruh terhadap karakter jujur anak sesuai dengan watak Bawor. Melalui watak Bawor yang jujur 

ini bisa diterapkan dengan pola asuh demokratis. Anak yang dibesarkan dalam lingkungan pola asuh 

demokratis, dimana orang tua membebaskan anak untuk memilih dan mengeksplor sesuai  dengan  kebutuhan  

anak,  orang  tua  mengajak  anak  untuk berdisuksi terkait apa saja yang diterapkan, memberikan 

tanggungjawab akan pilihannya namun orang tua tetap memberikan arahan yang sesuai dengan norma dan 

prinsip kejujuran. Hal tersebut dipengaruhi dengan metode   yang   diterapkan   yakni   dengan   penerapan   

keseharian (kebiasaan)  dan  menceritakan  cerita  hal-hal  terkait  kejujuran  kepada anak.  

 Penelitian ini memiliki implikasi dalam penelitian yaitu implikasi teoritis dan praktis. Pada implikasi 

teoritis, dari penelitian yang menghasilkan karakter jujur lebih baik pada anak yang diasuh dengan pola asuh 

demokratis. Hal ini dapat digunakan sebagai dasar pengembangan penelitian yang akan datang. Pada implikasi 

praktis, penelitian ini berguna sebagai masukan dan juga acuan bagi orangtua untuk menerapkan pola asuh 

demokratis sehingga karakter jujur anak dapat berkembang dengan baik.  
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